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ABSTRAK

Kemiskinan dan kerentanan pangan masih menjadi tantangan pembangunan utama di kawasan
perbatasan, khususnya di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur, dominasi pekerjaan informal, dan sistem
pertanian lahan kering yang rentan terhadap perubahan iklim. Dalam konteks tersebut, penelitian ini
menganalisis pengaruh pendapatan per kapita, tingkat pengangguran, dan produksi padi terhadap dinamika
kemiskinan di empat kabupaten perbatasan Indonesia—Timor Leste (Kupang, Timor Tengah Utara, Belu,
dan Malaka) selama periode 2015—2024. Dengan menggunakan regresi panel Fixed Effect Model (FEM),
hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan per kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan, meskipun pengaruhnya relatif kecil, sementara pengangguran dan produksi padi tidak signifikan.
Temuan penelitian menunjukkan adanya keterputusan pertumbuhan—kemiskinan (growth-poverty disconnect)
di kawasan perbatasan, di mana peningkatan pendapatan belum sepenuhnya diikuti oleh penurunan
kemiskinan akibat dominasi pekerjaan informal berproduktivitas rendah dan keterbatasan sistem pertanian
lahan kering. Implikasi kebijakan menegaskan perlunya pendekatan pembangunan berbasis karakteristik
wilayah (territorial differentiation) melalui pemerataan distribusi pendapatan, penciptaan lapangan kerja layak
(decent work), serta penguatan ketahanan pangan berbasis diversifikasi pangan lokal, adopsi teknologi
adaptif iklim, dan penguatan kelembagaan pasar. Dengan demikian, pembangunan kawasan perbatasan
diharapkan tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menurunkan kemiskinan dan
memperkuat ketahanan pangan secara lebih inklusif dan berkelanjutan

Kata kunci: ekonomi perbatasan, kemiskinan, pendapatan per kapita, pengangguran, produktivitas padi

ABSTRACT

Poverty and food vulnerability remain significant development challenges in border regions, particularly
in areas characterized by limited infrastructure, the dominance of informal employment, and dryland
agricultural systems that are highly vulnerable to climate variability. In this context, this study examined the
effects of per capita income, the open unemployment rate, and rice production on poverty dynamics across
four Indonesian Timor—Leste border districts (Kupang, North Central Timor, Belu, and Malaka) over the period
2015-2024. Using a panel regression with a Fixed Effect Model (FEM), the results indicated that per capita
income had a statistically significant, adverse effect on poverty. However, the magnitude of this effect was
relatively small, whereas unemployment and rice production were not statistically significant. The findings
revealed a growth—poverty disconnect in border regions, where income growth had not been fully translated
into poverty reduction due to the prevalence of low-productivity informal employment and structural
constraints in dryland agricultural systems. Policy implications underscore the importance of a territorially
differentiated development approach, emphasizing a more equitable distribution of income gains, the
expansion of decent work, and the strengthening of food security through local food diversification, the adoption
of climate-adaptive technologies, and the reinforcement of market institutions. Accordingly, development
strategies in border regions are expected not only to stimulate economic growth but also to reduce poverty
and enhance food security in more inclusive and sustainable ways.

Keywords: border economy, poverty, per capita income, unemployment, rice productivity
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I. PENDAHULUAN

emiskinan dan kerentanan pangan tetap

menjadi tantangan pembangunan global
yang bersifat multidimensional. Meskipun dunia
mencatat kemajuan signifikan dalam
pengurangan kemiskinan sejak awal 2000-an,
berbagai krisis global, termasuk pandemi COVID-
19, perubahan iklim, dan volatilitas harga pangan,
telah memperlambat pencapaian agenda
Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya tujuan penghapusan kemiskinan dan
kelaparan (Atukunda et al., 2021; Nguyen et al.,
2023). Berbagai studi menegaskan bahwa
tekanan struktural tersebut berdampak langsung
pada stabilitas sistem pangan dan memperbesar
risiko kemiskinan multidimensional di negara-
negara berkembang (Otekunrin, 2024).

Dalam konteks Indonesia, tren penurunan
kemiskinan nasional belum sepenuhnya diiringi
pemerataan spasial. Kawasan timur Indonesia,
khususnya Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT),
masih menghadapi tingkat kemiskinan yang relatif
tinggi  akibat keterbatasan infrastruktur,
rendahnya produktivitas pertanian, serta
dominasi sistem pertanian lahan kering yang
rentan terhadap variabilitas iklim (Nalle et al.
2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemajuan
makroekonomi nasional belum sepenuhnya
mampu menjawab persoalan struktural di wilayah
tertinggal dan perbatasan.

Berdasarkan data BPS NTT (2024), tingkat
kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur
menurun dari 23,03 persen pada 2010 menjadi

18,60 persen pada Maret 2025. Namun demikian,
NTT masih tercatat sebagai provinsi ketiga
termiskin di Indonesia yang menunjukkan bahwa
persoalan  struktural  kemiskinan  belum
sepenuhnya teratasi, terutama di kabupaten
perbatasan Indonesia-Timor Leste (Kupang,
Timor Tengah Utara (TTU), Belu, dan Malaka),
sebagai wilayah ekonomi perbatasan (frontier
economy) yang bergantung kuat pada
perdagangan lintas batas dan sektor informal.

Gambar 1 menunjukkan  dinamika
kemiskinan di empat kabupaten perbatasan
Indonesia-Timor  Leste selama  periode
2015—2024. Meskipun secara umum terdapat
kecenderungan penurunan, pola fluktuatif masih
terlihat, terutama lonjakan pada tahun 2020
akibat dampak sosial-ekonomi pandemi COVID-
19. Selain itu, perbedaan antarwilayah relatif
konsisten, dengan Kabupaten Timor Tengah
Utara (TTU) dan Kupang mencatat tingkat
kemiskinan yang lebih tinggi dibanding Belu dan
Malaka. Pola ini mengindikasikan bahwa wilayah
perbatasan masih menghadapi kerentanan
struktural yang persisten dan tidak sepenuhnya
teratasi oleh penurunan kemiskinan agregat.

Dinamika tersebut berkaitan erat dengan
sejumlah faktor ekonomi utama. Pertama,
pendapatan per kapita sebagai indikator
pertumbuhan ekonomi belum selalu berimplikasi
pada penurunan kemiskinan, menegaskan
adanya keterputusan pertumbuhan-kemiskinan
sebagaimana dikemukakan oleh Sultana et al.
(2022) dan Kannan (2024). Kedua, tingkat
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Gambar 1. Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Perbatasan Indonesia-Timor Leste, 2015-2024.
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 (data diolah).
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pengangguran terbuka mencerminkan
kerentanan pasar tenaga kerja di wilayah frontier,
yang ditandai oleh dominasi sektor informal dan
ketergantungan pada perdagangan lintas batas,
sehingga relatif sensitif terhadap guncangan
eksternal (Holivil, 2024; Suri et al. 2024). Ketiga,
produksi padi sebagai komoditas pangan
strategis menunjukkan variabilitas yang tinggi
akibat keterbatasan sistem pertanian lahan
kering dan kerentanan terhadap perubahan iklim,
yang berimplikasi langsung terhadap ketahanan
pangan rumah tangga (Khairulbahri, 2021;
Hikmat et al. 2023).

Untuk menggambarkan keterkaitan empiris
antara pendapatan per kapita, dinamika pasar
tenaga kerja, dan produktivitas pertanian
terhadap kemiskinan secara lebih komprehensif,
Gambar 2 menyajikan perkembangan
pendapatan per kapita, tingkat pengangguran
terbuka, dan produksi padi di Kabupaten
Kupang, Timor Tengah Utara (TTU), Belu, dan
Malaka selama periode 2015-2024. Visualisasi
ini memberikan dasar awal untuk memahami
bagaimana interaksi faktor-faktor ekonomi
tersebut berkontribusi terhadap persistensi
kemiskinan di kawasan perbatasan Indonesia-
Timor Leste.

Gambar 2 memperlihatkan dinamika tiga
variabel penentu kemiskinan (pendapatan per
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kapita, tingkat pengangguran terbuka (TPT), dan
produksi padi) di empat kabupaten perbatasan
Indonesia-Timor Leste selama periode 2015-
2024. Secara umum, pendapatan per kapita
menunjukkan tren peningkatan di seluruh wilayah,
dengan Kabupaten Kupang dan Timor Tengah
Utara (TTU) relatif lebih tinggi dibanding Belu dan
Malaka. Namun, peningkatan tersebut tidak
secara konsisten diikuti oleh penurunan tingkat
kemiskinan, yang mengindikasikan adanya
keterputusan pertumbuhan—kemiskinan.
Fenomena ini sejalan dengan temuan Burke &
Siyaranamual (2019) yang menunjukkan bahwa
akselerasi pertumbuhan ekonomi di kawasan
timur Indonesia sering kali tidak meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga miskin.

Dari sisi pasar tenaga Kkerja, tingkat
pengangguran terbuka memperlihatkan fluktuasi
antarwilayah, dengan lonjakan yang cukup tajam
pada periode pandemi COVID-19, khususnya di
Kabupaten Belu. Pola ini mencerminkan tingginya
kerentanan pasar tenaga kerja lokal terhadap
guncangan eksternal, sejalan dengan temuan
Bolarinwa & Simatele (2024) yang menegaskan
keterbatasan diversifikasi lapangan kerja dan
dominasi sektor informal di wilayah frontier.

Sementara itu, produksi padi sebagai
komoditas pangan strategis juga menunjukkan
variabilitas yang tinggi dan cenderung tidak stabil.
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Gambar 2. Dinamika Variabel Penentu Kemiskinan di Kabupaten Perbatasan Indonesia-Timor
Leste, 2015-2024

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 (data diolah).
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Fluktuasi produksi yang terjadi di seluruh
kabupaten perbatasan menegaskan
keterbatasan kapasitas sistem pertanian lahan
kering serta kerentanan terhadap degradasi
lahan dan variabilitas iklim, sebagaimana
ditunjukkan oleh Maranatha et al. (2019) dan
Hikmat et al. (2023).

Secara  keseluruhan, pola tersebut
menunjukkan bahwa kemiskinan di kawasan
perbatasan Indonesia-Timor Leste tidak semata-
mata ditentukan oleh tingkat pendapatan, tetapi
juga oleh ketidakstabilan pasar tenaga kerja dan
kerentanan sistem pangan lokal. Kompleksitas
ini menegaskan bahwa dinamika kemiskinan di
wilayah frontier bersifat multidimensional dan
tidak dapat dijelaskan secara parsial melalui satu
indikator ekonomi saja.

Meskipun isu kemiskinan dan ketahanan
pangan telah banyak dikaji dalam konteks
nasional maupun internasional, bukti empiris
yang secara spesifik menelaah dinamika
kemiskinan di kawasan perbatasan Indonesia-
Timor Leste masih sangat terbatas. Sebagian
besar penelitian terdahulu berfokus pada tingkat
nasional (Simanjuntak & Erwinsyah, 2020; Awan
& Aimon, 2025; Faharuddin et al., 2023) atau isu
sektoral tertentu seperti produktivitas pertanian
lahan kering (Suriadi et al., 2021; Lestari &
Andika, 2025). Pendekatan tersebut belum
sepenuhnya mampu menangkap karakteristik
khas wilayah frontier, yang ditandai oleh
keterbatasan infrastruktur, ketergantungan pada
perdagangan lintas batas, dominasi pekerjaan
informal, serta tingginya eksposur terhadap
guncangan eksternal.

Dari sisi metodologi, sebagian besar studi
sebelumnya masih menggunakan pendekatan
cross-sectional atau studi kasus parsial,
sehingga kurang mencerminkan dinamika
temporal dan spasial di wilayah perbatasan.
Padahal, karakteristik sosial-ekonomi frontier
bersifat dinamis dan heterogen antarwilayah.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analitis
yang mampu mengombinasikan dimensi waktu
dan ruang secara simultan untuk menangkap
dinamika tersebut secara lebih utuh.

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan
menerapkan analisis data panel yang
mengombinasikan dimensi waktu (2015-2024)
dan wilayah (Kupang, TTU, Belu, dan Malaka).

Selain  memperkaya literatur  mengenai
kemiskinan dan ketahanan pangan dari
perspektif frontier, penelitian ini juga menyajikan
bukti empiris yang relevan bagi perumusan
kebijakan pembangunan perbatasan yang lebih
kontekstual.

Dalam penelitian ini, ketahanan pangan
diproksikan melalui variabel produksi padi.
Pemilihan produksi padi sebagai indikator empiris
didasarkan pada peran padi sebagai pangan
pokok utama di Nusa Tenggara Timur serta
keterkaitannya yang erat dengan aksesibilitas
pangan, stabilitas pasokan, dan keterjangkauan
konsumsi rumah tangga miskin. Dalam konteks
wilayah perbatasan yang didominasi sistem
pertanian lahan kering, fluktuasi produksi padi
mencerminkan kerentanan struktural sistem
pangan lokal, sehingga relevan digunakan
sebagai proksi ketahanan pangan dalam analisis
empiris kemiskinan.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh faktor-faktor ekonomi terhadap

dinamika kemiskinan di kawasan perbatasan
Indonesia-Timor Leste. Secara  khusus,
penelitian ini menguji pengaruh pendapatan per
kapita, tingkat pengangguran terbuka, dan
produksi padi sebagai proksi ketahanan pangan
terhadap tingkat kemiskinan di empat kabupaten
perbatasan (Kupang, Timor Tengah Utara, Belu,
dan Malaka), selama periode 2015-2024 dengan
menggunakan pendekatan regresi data panel.
Melalui analisis ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan pemahaman empiris mengenai
keterbatasan peran pertumbuhan ekonomi dalam
menurunkan kemiskinan di wilayah perbatasan
serta merumuskan implikasi  kebijakan
pembangunan yang lebih kontekstual dan
berbasis karakteristik wilayah.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk
menganalisis  faktor-faktor ekonomi yang
memengaruhi kemiskinan di kawasan perbatasan
Indonesia-Timor Leste. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menguiji hubungan antarvariabel
secara empiris dengan data numerik yang
objektif, sehingga hasilnya dapat digeneralisasi
sekaligus memperkuat kontribusi akademik bagi
literatur pembangunan perbatasan.
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Lokasi  penelitan mencakup empat
kabupaten di Pulau Timor, Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT), yaitu Kupang, Timor Tengah Utara
(TTU), Belu, dan Malaka. Keempat kabupaten
ini merepresentasikan ekonomi perbatasan
dengan karakteristik sosial-ekonomi khas,
berbatasan  langsung dengan  Republik
Demokratik Timor Leste, serta menghadapi
berbagai  keterbatasan  struktural dalam
pembangunan ekonomi dan ketahanan pangan.
Untuk memperjelas konteks geografis, peta lokasi
penelitian ditampilkan guna menunjukkan batas
administratif dan garis perbatasan negara,
sehingga memberikan kerangka spasial yang

periode 2015-2024, yang bersumber dari
publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia, BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur,
serta laporan sektoral terkait. Data disusun dalam
bentuk data panel yang mencakup empat
kabupaten perbatasan Indonesia—Timor Leste,
yaitu Kupang, Timor Tengah Utara (TTU), Belu,
dan Malaka, sehingga menghasilkan 40
observasi (4 kabupaten x 10 tahun).

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah tingkat kemiskinan, yang diukur sebagai
persentase penduduk miskin. Adapun variabel
independen meliputi pendapatan per kapita

- ; o (PDRB per kapita, rupiah/jiwa), tingkat
kuat dalam memahami dinamika kemiskinan. pengangguran terbuka (TPT.%), dan
% I o
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Gambar 3. Peta Kabupaten Perbatasan dengan Timor Leste
Sumber: Hasil Desain Peta Menggunakan Aplikasi ArcGIS, 2025

Peta lokasi penelitian pada Gambar 3
menunjukkan bahwa keempat kabupaten
perbatasan berada pada kawasan dengan
karakteristik agroekologi lahan kering yang
rentan terhadap variabilitas iklim. Kondisi
geografis ini berdampak pada rendahnya
produktivitas pertanian, tingginya ketergantungan
pada perdagangan lintas batas, serta terbatasnya
diversifikasi sumber penghidupan masyarakat.
Situasi tersebut menegaskan relevansi penelitian
ini untuk menelaah dinamika kemiskinan dan
ketahanan pangan melalui pendekatan kuantitatif
berbasis data panel, yang mampu menangkap
variasi temporal dan spasial secara lebih
komprehensif di wilayah frontier Indonesia-Timor
Leste.

Penelitian ini menggunakan data sekunder
dengan resolusi tahunan (annual data) selama

produktivitas padi (ton/hektar) sebagai proksi
ketahanan pangan. Pemilihan ketiga variabel
tersebut didasarkan pada relevansi teoretis
dalam literatur kemiskinan serta ketersediaan
data yang konsisten, sehingga merepresentasikan
dimensi ekonomi utama yang paling erat kaitannya
dengan dinamika kemiskinan di wilayah
perbatasan.

Metode analisis yang digunakan adalah
regresi data panel, karena mampu
menggabungkan dimensi waktu (time series) dan
lintas wilayah (cross section), sehingga
memberikan  hasil estimasi yang lebih
komprehensif dibandingkan pendekatan tunggal.
Tiga spesifikasi model dipertimbangkan, yakni
Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM).
Pemilihan model terbaik dilakukan melalui
serangkaian uiji, yaitu uji Chow (PLS vs FEM),
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uji Hausman (FEM vs REM), dan uji Lagrange
Multiplier Breusch—Pagan (PLS vs REM)
sebagaimana diuraikan oleh Van Dinh & Huyen
(2024) serta Pesaran & Zhou (2018).

Sebelum estimasi dilakukan, pengujian
asumsi klasik diterapkan untuk memastikan
validitas model. Uji multikolinearitas digunakan
untuk mendeteksi korelasi antarvariabel
independen, uji heteroskedastisitas untuk
menguji keseragaman varians residual, uiji
autokorelasi untuk mengidentifikasi korelasi
residual antarperiode, serta uji normalitas untuk
memeriksa distribusi residual. Apabila terjadi
pelanggaran asumsi, penyesuaian dilakukan
melalui transformasi data atau penggunaan
robust standard error agar hasil estimasi tetap
reliabel (Banday et al., 2021).

Secara formal, model
dituliskan sebagai berikut.

analisis dapat

Kemiskinan, = a + B1PDRBPerKapita, + 2
Pengangguran, +
BProduksiPadi, + €.............. (1)

Keterangan:

Y, = Tingkat kemiskinan di kabupaten i pada
tahun t, diukur dalam persentase
penduduk miskin (%).

X1, = PDRB per kapita di kabupaten i pada
tahun t, diukur dalam rupiah per jiwa
(Rp/jiwa),

X2, = Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

di kabupaten i pada tahun ¢, diukur
dalam persentase (%)

X3, = Produktivitas padi di kabupaten i pada
tahun ¢, diukur dalam ton per hektar
(ton/ha) sebagai proksi ketahanan
pangan,

a = Konstanta

B1,82, = Koefisien regresi yang menunjukkan

B3 besarnya pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap tingkat
kemiskinan.

Mi = Efek individual tetap (fixed effect) yang

merepresentasikan karakteristik spesifik
masing-masing kabupaten yang tidak

Formulasi ini menjadi dasar dalam
membedakan tiga model panel, di mana masing-
masing memiliki perlakuan berbeda terhadap efek
individual. Pemilihan model yang paling tepat
akan menghasilkan estimasi yang andal dan
akurat untuk menjelaskan dinamika kemiskinan
di kawasan perbatasan.

Dengan demikian, metodologi penelitian ini
memberikan kerangka analisis yang solid untuk
mengevaluasi pengaruh faktor-faktor ekonomi
terhadap kemiskinan, baik secara temporal
maupun spasial. Hasil estimasi yang diperoleh
diharapkan tidak hanya memperkaya literatur
empiris mengenai pembangunan perbatasan,
tetapi juga dapat digunakan sebagai dasar
perumusan kebijakan yang lebih kontekstual
dalam mengurangi kemiskinan dan memperkuat
ketahanan pangan di wilayah frontier Indonesia-
Timor Leste.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Chow dan Uji Hausman

Pemilihan model regresi panel diawali
melalui Uji Chow yang berfungsi membandingkan
kesesuaian antara model Common Effect
(Pooled Least Square) dan Fixed Effect Model
(FEM). Keputusan didasarkan pada nilai
probabilitas, di mana nilai lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa model Common Effect lebih
tepat, sedangkan nilai lebih kecil dari 0,05
mengindikasikan bahwa model Fixed Effect
merupakan pilihan yang sesuai.

Uji Chow menghasilkan nilai probabilitas
sebesar 0,0000, yang lebih kecil daripada tingkat
signifikansi 0,05 (Tabel 1). Berdasarkan hipotesis
yang telah dirumuskan, hasil tersebut
menunjukkan bahwa model Fixed Effect (FEM)
lebih sesuai digunakan dibandingkan model
Common Effect (PLS). Setelah diperoleh
kesimpulan bahwa FEM lebih tepat daripada
PLS, analisis kemudian dilanjutkan dengan Uji
Hausman untuk menentukan model terbaik
antara Fixed Effect dan Random Effect

Hasil Uji Hausman (Tabel 2) menunjukkan
nilai probabilitas sebesar 0,0000 (<0,05),
sehingga model yang tepat digunakan adalah
Fixed Effect Model (FEM). Temuan ini
menegaskan bahwa variasi individual antar
kabupaten berpengaruh signifikan, sehingga
estimasi regresi panel harus mempertimbangkan
efek spesifik tiap wilayah. Uji asumsi klasik

teramati dan bersifat konstan
sepanjang waktu,

€, = Error term
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Tabel 1. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 15,506355 (3,33) 0,0000
Cross-section Chi-square 35,179579 3 0,0000

Tabel 2. Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 46,519065 3 0,0000

dilakukan untuk memastikan validitas model
regresi panel melalui pengujian normalitas,
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan
multikolinearitas. Hasil uji asumsi klasik pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa model regresi panel
memenuhi kriteria kelayakan. Uji normalitas
menghasilkan  nilai  Jarque-Bera dengan
probabilitas 0,8319 (>0,05), sehingga residual

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Asumsi Klasik

Timor Leste dapat dijelaskan oleh variabel
pendapatan per kapita, tingkat pengangguran
terbuka, dan produktivitas padi. Nilai Adjusted
R?sebesar 0,738 mengindikasikan bahwa model
memiliki daya jelaskan yang tetap kuat meskipun
telah disesuaikan dengan jumlah variabel. Selain
itu, nilai F-statistik sebesar 19,316 dengan
probabilitas 0,0000 (<0,05) menegaskan bahwa

Variable Classical Assumption Test
Jargue-Bera Prob. Chi- Prob. Chi- VIF Value
test Square(2) Square(14)
(P-value) (P-value) (P-value)
Residual 45,15229 0,8319 0,1610
Pendapatan Per Kapita 1,374560
Pengangguran 1,428130
Produksi Padi 1,178257
berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas = model signifikan secara statistik, sehingga ketiga

dengan nilai probabilitas Chi-Square 0,1610
(>0,05) mengindikasikan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Uji autokorelasi juga
memberikan hasil probabilitas Chi-Square 0,1610

(>0,05), sehingga residual bebas dari
autokorelasi. Sementara itu, uji multikolinearitas
menunjukkan nilai VIF seluruh variabel

independen lebih kecil dari 10, yang berarti tidak
terdapat indikasi multikolinearitas.

3.2. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi panel digunakan untuk
menguji pengaruh pendapatan per kapita, tingkat
pengangguran terbuka, dan produktivitas padi
terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten
perbatasan Indonesia-Timor Leste periode 2015—
2024. Estimasi dilakukan dengan menggunakan
Fixed Effect Model (FEM) vyang terpilih
berdasarkan hasil uji Chow dan Hausman, dengan
ringkasan hasil ditampilkan pada Tabel 4.

Hasil regresi panel dengan Fixed Effect
Model (FEM) menunjukkan nilai R?* sebesar
0,778, yang berarti 77,8 persen variasi tingkat
kemiskinan di kabupaten perbatasan Indonesia-

variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap dinamika kemiskinan di
wilayah frontier tersebut.

3.3. Pendapatan Per Kapita dan Kemiskinan
di Wilayah Perbatasan Indonesia—Timor
Leste

Hasil estimasi regresi data panel dengan
pendekatan Fixed Effect Model (FEM)
menunjukkan bahwa pendapatan per kapita
berpengaruh negatif dan signifikan secara
statistik terhadap tingkat kemiskinan di
kabupaten perbatasan Indonesia-Timor Leste.
Koefisien pendapatan per kapita sebesar -
0,000309 dengan nilai probabilitas 0,0191
(<0,05) mengindikasikan bahwa peningkatan
pendapatan berasosiasi dengan penurunan
tingkat kemiskinan. Secara kuantitatif, setiap
kenaikan pendapatan sebesar Rp1.000,00 per
kapita  diperkirakan = menurunkan tingkat
kemiskinan sebesar 0,000309 poin persentase.
Dengan asumsi kenaikan pendapatan Rp1 juta
per kapita per tahun, tingkat kemiskinan
berpotensi menurun sekitar 0,309 poin
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Tabel 4. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda

Variable Coefficient Std. t-Statistic Prob.
Error

Constant 25,61480 2,992161 8,560633 0,0000
Pendapatan Per Kapita (X1) -0,000309 0,000125 -2,465076 0,0191
Pengangguran (X2) -0,035781 0,322446 -0,110966 0,9123
Produksi Padi (X3) -2,550005 3,500105 -0,730524 0,4702
R-squared 0,778369
Adjusted R-squared 0,738073
F-statistic 19,31604
Prob (F-statistic) 0,000000

persentase per kabupaten. Meskipun signifikan,
besaran pengaruh ini relatif kecil, menunjukkan
bahwa peningkatan pendapatan agregat belum
cukup kuat untuk menurunkan kemiskinan
secara substansial di wilayah perbatasan.

Analisis spasial menunjukkan perbedaan
pola yang konsisten antar kabupaten. Kabupaten
Kupang dan Timor Tengah Utara (TTU) memiliki
PDRB per kapita relatif lebih tinggi dibanding Belu
dan Malaka, namun tingkat kemiskinan tetap
bertahan di atas 20 persen sepanjang periode
2015-2024. Pola ini mencerminkan fenomena
keterputusan pertumbuhan—kemiskinan (growth—
poverty disconnect), ketika pertumbuhan
ekonomi tidak secara otomatis terdistribusi
kepada kelompok miskin (de Haan et al., 2022).
Sementara itu, Belu dan Malaka menghadapi
beban ganda berupa pendapatan per kapita yang
lebih rendah dan tingkat kemiskinan yang tetap
tinggi, mencerminkan keterbatasan diversifikasi
ekonomi dan dominasi aktivitas subsisten.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Bakker
& Messerli (2017), bahwa pertumbuhan di negara
berkembang tidak selalu bersifat pro-poor ketika
distribusi manfaat ekonomi tidak inklusif.

Dari perspektif teoretis, hasil ini konsisten
dengan kerangka dual economy yang
dikemukakan oleh Lewis (1954) sebagaimana
dikutip dalam Mete (2023), yang menekankan
adanya kesenjangan struktural antara sektor
modern berproduktivitas tinggi dan sektor
tradisional subsisten. Dalam konteks perbatasan
NTT, perkembangan sektor perdagangan formal
di Kupang dan Belu belum mampu menyerap
surplus tenaga kerja pedesaan, sehingga
sebagian besar rumah tangga frontier tetap
bergantung pada pertanian lahan kering
berproduktivitas rendah. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Shaver et al. (2019), bahwa
pertumbuhan agregat tanpa transformasi

struktural berisiko menghasilkan jobless growth
dan persistensi kemiskinan.

Bukti empiris dari berbagai konteks
internasional, seperti Turki (Bayrak & Esen,
2013), perbatasan Meksiko-Amerika Serikat
(Elsasser, 2018), Laos-Thailand (Elsing, 2019),
dan Afrika Sub-Sahara (Akinbode et al., 2022),
juga  menunjukkan  bahwa  peningkatan
pendapatan per kapita tidak otomatis
menurunkan kemiskinan ketika pasar tenaga
kerja didominasi sektor informal berupah rendah
dan distribusi manfaat pembangunan terbatas.
Pola ini memperkuat temuan penelitian ini bahwa
signifikansi pendapatan per kapita dalam
menurunkan kemiskinan sangat dipengaruhi oleh
faktor struktural, kapasitas kelembagaan, dan
tingkat integrasi ekonomi lokal dengan pasar
regional.

Pada tingkat lokal, masing-masing kabupaten
frontier menghadapi tantangan spesifik. Kabupaten
Kupang mengalami ketimpangan distribusi
pembangunan antara wilayah perkotaan dan
hinterland (Jewaru & Siagian, 2022). TTU relatif
dinamis melalui perdagangan lintas batas dengan
Oecusse, namun dominasi sektor informal
membatasi manfaat ekonomi bagi rumah tangga
miskin (Pangastuti & Nalle, 2024). Kabupaten Belu,
meskipun memiliki PLBN Motaain sebagai pintu
perdagangan internasional utama, tetap
menunjukkan kerentanan pasar tenaga kerja,
terutama pada masa pandemi COVID-19.
Sementara itu, Malaka menghadapi keterbatasan
infrastruktur dasar dan kapasitas fiskal yang
memperlambat konversi pertumbuhan ekonomi
menjadi penurunan kemiskinan (Oki et al., 2020).
Temuan ini menegaskan bahwa pengaruh
pendapatan per kapita terhadap kemiskinan di
wilayah perbatasan sangat kontekstual dan
bergantung pada karakteristik struktural masing-
masing daerah.
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Temuan empiris ini memiliki implikasi penting
bagi perumusan kebijakan pengentasan
kemiskinan di kawasan perbatasan Indonesia-
Timor Leste. Pertama, strategi pembangunan
perlu berbasis territorial differentiation dengan
menyesuaikan intervensi pada karakteristik
struktural masing-masing kabupaten (Tan, et al.,
2021). Di Kabupaten Kupang, kebijakan perlu

diarahkan pada pemerataan manfaat
pertumbuhan perkotaan ke wilayah hinterland
melalui penguatan infrastruktur dasar dan

konektivitas. Di TTU, penguatan kelembagaan
perdagangan lintas batas menjadi krusial agar
aktivitas ekonomi tidak terus didominasi sektor
informal dan dapat memberikan manfaat nyata
bagi rumah tangga miskin.

Kedua, Kabupaten Belu memerlukan strategi
diversifikasi ekonomi di luar ketergantungan pada
PLBN Motaain yang terbukti rentan terhadap
guncangan eksternal, sementara Kabupaten
Malaka membutuhkan dukungan khusus berupa
investasi infrastruktur dasar dan penguatan
kapasitas fiskal daerah untuk mempercepat
konvergensi pembangunan.

Ketiga, secara lintas kabupaten frontier,
kebijakan perlu diarahkan pada penciptaan
decent work (pekerjaan layak) melalui pelatihan
vokasional, sertifikasi keterampilan, dan
penguatan UMKM vyang terintegrasi dengan
pasar domestik maupun Timor Leste. Di sektor
pertanian, transformasi sistem pangan perlu
difokuskan pada diversifikasi komoditas lokal
yang sesuai dengan kondisi agroekologi NTT,
didukung oleh irigasi skala kecil, teknologi adaptif
iklim, dan asuransi pertanian untuk mengurangi
risiko gagal panen. Pendekatan diferensiatif dan
integratif ini penting agar pertumbuhan ekonomi
frontier dapat benar-benar berfungsi sebagai
instrumen pengurangan kemiskinan yang
inklusif dan berkelanjutan (Doumbia, 2019).

3.4. Pengangguran dan Kemiskinan di Wilayah
Perbatasan Indonesia—Timor Leste

Hasil estimasi regresi data panel dengan
pendekatan Fixed Effect Model (FEM)
menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) berpengaruh negatif namun tidak
signifikan secara statistik terhadap tingkat
kemiskinan di kabupaten perbatasan Indonesia-
Timor Leste. Koefisien pengangguran sebesar
-0,035781 dengan nilai probabilitas 0,9123

(>0,05) menunjukkan bahwa fluktuasi TPT tidak
memiliki pengaruh yang nyata terhadap variasi
tingkat kemiskinan selama periode 2015-2024.
Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan bahwa
perubahan tingkat pengangguran terbuka belum
mampu menjelaskan dinamika kemiskinan di
wilayah perbatasan. Dengan kata lain, variasi
kemiskinan di empat kabupaten frontier tidak
secara langsung dipengaruhi oleh perubahan
kondisi pasar tenaga kerja formal yang tercermin
dalam indikator TPT.

Hubungan yang tidak signifikan antara
pengangguran dan kemiskinan menunjukkan
bahwa indikator TPT belum sepenuhnya
merefleksikan kerentanan sosial-ekonomi rumah
tangga di kawasan perbatasan. Temuan ini
berbeda dari ekspektasi teoretis yang umumnya
menempatkan pengangguran sebagai
determinan utama kemiskinan (Faturohim et al.,
2023; Zaman et al., 2023), namun sejalan dengan
studi di wilayah dengan dominasi sektor informal,
termasuk NTT (Nalle et al., 2022).

Di kawasan frontier, individu yang tercatat
sebagai pengangguran tidak selalu kehilangan
sumber pendapatan sepenuhnya karena adanya
mekanisme adaptasi sosial, seperti dukungan
jaringan keluarga, kerja temporer, atau aktivitas
ekonomi informal berskala kecil. Kondisi ini
menyebabkan fluktuasi TPT tidak berbanding
lurus dengan perubahan tingkat kemiskinan.
Fenomena tersebut konsisten dengan kerangka
informal economy yang menekankan bahwa
rendahnya pengangguran formal tidak selalu
mencerminkan pasar tenaga kerja yang sehat
(Dell’Anno, 2022; Benanav 2019).

Bukti empiris dari berbagai konteks
internasional Afrika Selatan (Djadi et al., 2020),
Asia Selatan di kawasan perbatasan Pakistan-
Bangladesh (Nadeem et al., 2025), kawasan
Karibia (Maurizio, 2021), serta Afrika Sub-Sahara
di perbatasan Kenya-Uganda (Shola &
Olanrewaju, 2020), menunjukkan pola serupa,
di mana dominasi pekerjaan informal berupah
rendah melemahkan hubungan langsung antara
pengangguran terbuka dan kemiskinan. Temuan-
temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa
di wilayah frontier, kemiskinan lebih dipengaruhi
oleh faktor struktural dibandingkan oleh dinamika
pengangguran formal semata.
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Implikasi  kebijakan dari temuan ini
menegaskan bahwa pengentasan kemiskinan di
kawasan perbatasan tidak cukup hanya berfokus
pada penurunan tingkat pengangguran formal.
Strategi pembangunan perlu diarahkan pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan dan pelatihan vokasional,
penguatan  kewirausahaan lokal, serta
pengembangan UMKM sebagai penyerap tenaga
kerja utama (Indrawati & Kuncoro, 2021). Selain
itu, penguatan akses pasar dan pembangunan
infrastruktur desa-kota menjadi krusial untuk
meningkatkan produktivitas dan nilai tambah
aktivitas ekonomi lokal. Program bantuan sosial
seperti PKH dan BPNT tetap relevan sebagai
instrumen perlindungan jangka pendek, namun
perlu diintegrasikan dengan  strategi
pemberdayaan agar menghasilkan dampak yang
lebih berkelanjutan (Ndamunamu & Mesa, 2024).

Secara keseluruhan, dinamika kemiskinan
di frontier NTT tidak dapat dipahami hanya dari
indikator pengangguran terbuka, melainkan dari

interaksi kompleks faktor struktural dan
kelembagaan. Variabel pengangguran yang tidak
signifikan dalam model statistik justru

menegaskan kuatnya mekanisme adaptasi sosial
dan ekonomi informal di masyarakat perbatasan.
Namun, ketergantungan pada mekanisme adaptif
ini  bersifat sementara dan berpotensi
melanggengkan kemiskinan struktural jika tidak
diimbangi intervensi pembangunan yang lebih
komprehensif. Oleh karena itu, strategi
pembangunan frontier harus diarahkan pada
penciptaan pekerjaan layak (decent work),
peningkatan kualitas SDM, serta integrasi pasar
lokal dan lintas batas yang lebih inklusif,
sehingga dapat menghasilkan pengurangan
kemiskinan yang substansial dan berkelanjutan
di empat kabupaten perbatasan Indonesia-Timor
Leste.

3.5. Produksi Padi dan Kemiskinan di Wilayah
Perbatasan Indonesia—Timor Leste

Hasil estimasi regresi panel menunjukkan
bahwa produksi padi berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan,
dengan koefisien -2,550005 dan nilai probabilitas
0,4702 (>0,05). Secara statistik, hal ini berarti
fluktuasi produksi padi tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap variasi angka
kemiskinan di empat kabupaten perbatasan
selama periode 2015-2024. Temuan ini berbeda

dari ekspektasi teoretis yang menekankan bahwa
peningkatan produksi pangan utama semestinya
memperkuat ketahanan pangan rumah tangga
miskin dan menurunkan kemiskinan (Charles et
al., 2023).

Analisis kontekstual menunjukkan adanya
disparitas yang jelas antar kabupaten frontier
dalam kaitannya dengan produksi padi dan
kemiskinan. Kabupaten Kupang sempat
mencatat produksi tinggi pada 2015 sebesar 94,8
ribu ton, namun mengalami penurunan drastis
menjadi hanya 52,1 ribu ton pada 2020. Fluktuasi
ini  mencerminkan kerentanan yang tinggi
terhadap variabilitas iklim, degradasi lahan, dan
pergeseran musim tanam yang dipicu fenomena
El Nifio. Di TTU, produksi padi relatif lebih stabil,
tetapi berada pada level rendah sehingga rumah
tangga petani tetap berada dalam kondisi
kerentanan pangan kronis. Sementara itu, Belu
dan Malaka menghadapi tantangan tambahan
berupa keterbatasan akses sarana produksi,
minimnya irigasi kecil, serta lemahnya pasar
pertanian, sehingga potensi lahan yang luas
belum mampu dikonversi menjadi panen yang
produktif. Fakta ini menegaskan bahwa
ketergantungan masyarakat frontier pada padi
tidak diimbangi dengan kapasitas produksi yang
memadai, sehingga kontribusinya terhadap
pengurangan kemiskinan masih sangat terbatas.

Secara teoritis, fenomena ini selaras dengan
kerangka food security and poverty nexus (Lal,
2016), yang menekankan bahwa peningkatan
produksi pangan tidak serta-merta mengurangi
kemiskinan jika tidak diikuti oleh akses yang
merata, stabilitas harga, dan infrastruktur
distribusi yang memadai. Kondisi agroekologi
NTT yang didominasi lahan kering dan pola
pertanian subsisten memperkuat argumentasi
Keban et al. (2019), bahwa keterbatasan
struktural dalam sistem pertanian lahan kering
menjadi hambatan utama dalam menjadikan padi
sebagai instrumen efektif pengentasan
kemiskinan. Informasi terbaru dari BPS (2023-
2024) memperlihatkan bahwa meskipun luas
panen padi mencapai 184,70 ribu hektare
dengan produksi 766,81 ribu ton gabah kering
giling (GKG) pada 2023, angka tersebut turun
signifikan pada 2024 menjadi 168,73 ribu hektare
dan 707,79 ribu ton. Penurunan produksi ini
berimplikasi pada keterbatasan pasokan pangan
lokal dan memperlemah daya beli petani,
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sehingga hubungan antara produksi padi dan
penurunan kemiskinan menjadi tidak linier (BPS
NTT, 2024).

Pembelajaran internasional juga
memperlihatkan pola yang serupa. Studi di Sub-
Sahara Afrika menegaskan bahwa peningkatan
produksi pangan lokal tidak selalu berdampak
pada penurunan kemiskinan karena lemahnya
infrastruktur distribusi dan akses pasar (Bjornlund
et al.,, 2022). Penelitian di India menunjukkan
bahwa pertumbuhan produksi padi baru
memberikan efek signifikan terhadap pengurangan
kemiskinan ketika diiringi investasi pada irigasi,
diversifikasi pertanian, dan penguatan rantai
pasok (Varma, 2017). Di Filipina, Stuecker et al.
(2018) menemukan bahwa variabilitas iklim serta
ketergantungan pada impor beras membatasi
kontribusi produksi domestik dalam menurunkan
kemiskinan, sebuah kondisi yang juga relevan
dengan NTT. Dengan demikian, kasus NTT
mencerminkan problem global, yakni adanya
kesenjangan antara potensi produksi pertanian
dan realisasi penurunan kemiskinan akibat
keterbatasan struktural.

Implikasi kebijakan dari temuan ini adalah
perlunya transformasi sistem pertanian frontier
agar lebih adaptif terhadap iklim dan tidak hanya
bergantung pada padi. Kebijakan peningkatan
produksi padi tetap penting, namun harus diiringi
diversifikasi pangan lokal seperti jagung, sorgum,
dan ubi yang lebih sesuai dengan agroekologi
NTT. Intervensi strategis mencakup investasi
pada irigasi skala kecil, penerapan teknologi
pertanian  adaptif, penyediaan asuransi
pertanian, serta penguatan tata kelola rantai
pasok dari hulu hingga hilir. Selain itu, penguatan
kelembagaan pasar perdesaan dan integrasi
dengan pasar lintas batas berpotensi
memberikan nilai tambah bagi petani sekaligus
mengurangi kerentanan pendapatan. Dengan
pendekatan ini, sektor pertanian di empat
kabupaten frontier Indonesia—Timor Leste dapat
lebih  berkontribusi  pada  pengurangan
kemiskinan secara berkelanjutan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa dinamika
kemiskinan di perbatasan Indonesia-Timor Leste
merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor
pendapatan, pasar tenaga kerja, dan

produktivitas pertanian yang dibatasi oleh kondisi
struktural. Pertama, pendapatan per kapita
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan, namun dampaknya relatif kecil,
mencerminkan adanya keterputusan
pertumbuhan—kemiskinan. Kedua, pengangguran
tidak signifikan, menunjukkan bahwa indikator
TPT kurang merepresentasikan kerentanan sosial-
ekonomi di wilayah dengan dominasi pekerjaan
informal. Ketiga, produksi padi juga tidak
signifikan, menandakan bahwa ketergantungan
pada sistem pertanian lahan kering tidak mampu
berfungsi sebagai instrumen efektif pengurangan
kemiskinan. Variasi antar kabupaten frontier
memperlihatkan bahwa konteks lokal, seperti
kesenjangan distribusi pembangunan,
perdagangan lintas batas informal, kerentanan
terhadap guncangan eksternal, dan keterbatasan
kapasitas fiskal, sangat menentukan efektivitas
strategi pengentasan kemiskinan.

4.2. Saran

Pertama, kebijakan pengurangan kemiskinan
perlu berbasis fterritorial differentiation dengan
menyesuaikan intervensi pada karakteristik
masing-masing kabupaten frontier. Kedua,
strategi pembangunan harus berfokus pada
penciptaan decent work melalui pelatihan
vokasional, kewirausahaan lokal, serta
penguatan UMKM vyang terintegrasi dengan
pasar domestik maupun regional. Ketiga, sektor
pertanian perlu direvitalisasi melalui diversifikasi
pangan lokal, adopsi teknologi adaptif iklim,
pembangunan irigasi kecil, serta skema asuransi
pertanian untuk memperkuat ketahanan pangan
rumah tangga miskin. Keempat, pembangunan
infrastruktur dasar dan konektivitas lintas batas
harus menjadi prioritas guna memperluas akses
pasar dan menurunkan biaya distribusi. Melalui
kombinasi strategi tersebut, pembangunan
frontier diharapkan dapat berkontribusi pada
pengurangan kemiskinan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.
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